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 Risk Factors of Computer Vision Syndrome in Students Of The 
Gapopin Academy of Refraction, Optics and Optometry 
Background: The significant growth in both the number of users and the 
intensity of digital device use has contributed to an increased risk of 
Computer Vision Syndrome (CVS). Objective: To identify risk factors 
associated with CVS among students of the Academy of Refraction 
Optician and Optometry (ARO) Gapopin in 2025. Method: This 
quantitative study employed a cross-sectional design with a sample of 
109 participants selected using simple random sampling. Data were 
collected using the CVS-Q questionnaire. Data analysis consisted of 
univariate analysis and chi-square tests for bivariate analysis. Results: 
The proportion of students experiencing CVS was almost equal to those 
who did not, with a very small difference of 1%. This finding indicates 
that nearly half of ARO Gapopin students have experienced CVS 
symptoms due to digital device exposure, ranging from mild to moderate 
intensity. However, bivariate analysis showed that the selected risk 
factors were not significantly associated with CVS (p-value > 0.05). 
Conclusion: CVS symptoms may occur in anyone and are not influenced 
by demographic factors or basic digital device use behaviors examined in 
this study. Recommendation: It is recommended that the institution 
conduct health promotion and provide education on CVS prevention 
through seminars, counseling, or routine eye examinations. 

 
 

 
This is an open-access article under the CC–BY-SA license. 

 
 

Received 16/11/2025 Revised 05/12/2025 Accepted 07/02/2026 
   

How to Cite: 

Umami NS, Silaban S, Maryani F. Faktor Risiko Computer Vision Syndrome Pada Mahasiswa Akademi 
Refraksi Optisi Dan Optometry Gapopin. J. Mestahat [Internet]. 2026 Feb. 6(1):37-49. Available from: 
https://doi.org/10.58185/jmestahat.v6i1.182 

 

 

https://doi.org/10.58185/jkr.v15i1.xxxx
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2354-8762
mailto:nisazakiati@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Umami, et al.: Faktor Risiko Computer Vision Syndrome… Jurnal Semesta Sehat 
Februari; 6(1): 37-49 

 

DOI: 10.58185/jmestahat.v6i1.182 
ISSN: 2797-4150 (Online)  38 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi digital telah mengubah dunia pendidikan, khususnya di perguruan tinggi. 

Sekarang, perangkat seperti smartphone, tablet, dan laptop menjadi bagian integral dari 

kehidupan mahasiswa. Penggunaan gadget terlalu lama dapat menimbulkan risiko gangguan 

kesehatan fisik, salah satunya adalah paparan radiasi gadget yang terus-menerus, yang dapat 

merusak jaringan saraf dan otak serta menyebabkan masalah penglihatan seperti mata kering 

dan rabun (1). Total pengguna smartphone di Indonesia mencapai 187,7 juta dari jumlah total 

penduduk 275,5 juta. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan jumlah pengguna 

smartphone ke 4 di dunia setelah Tiongkok, India dan Amerika Serikat (2). Pada tahun 2024, 

sebanyak 68,65% penduduk Indonesia tercatat telah memiliki telepon seluler, menunjukkan 

peningkatan dibandingkan tahun 2023 yang berada pada angka 67,29%. Selain itu, tingkat 

akses internet di wilayah perkotaan mencapai 79,13%, sedangkan di daerah perdesaan hanya 

sebesar 63,71% (3). 

Dari sudut pandang demografi, proporsi pengguna internet di Indonesia pada tahun 

2024 menunjukkan dominasi laki-laki sebesar 52,04%, sementara perempuan mencapai 

47,96%. Pengguna terbanyak berasal dari kelompok usia muda, yaitu Generasi Z (1997–2012) 

sebesar 34,49% dan Generasi Milenial (1981–1996) sebesar 31,56%. Kedua generasi tersebut 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan konsumsi konten digital, inovasi teknologi, 

serta percepatan transformasi digital di berbagai sektor (3). 

Pertumbuhan signifikan dalam jumlah pengguna dan intensitas penggunaan perangkat 

digital berkontribusi terhadap meningkatnya risiko Computer Vision Syndrome (CVS). Sebagai 

gangguan penglihatan yang disebabkan oleh paparan layar dalam waktu lama dengan 

frekuensi tinggi, CVS dapat berdampak negatif terhadap kinerja individu, meningkatkan 

potensi kesalahan manusia, serta menurunkan produktivitas dan kualitas hidup (4) 

Computer Vision Syndrome (CVS) atau digital eye strain merujuk pada kumpulan 

gangguan yang terjadi pada mata atau indera penglihatan yang disebabkan oleh penggunaan 

perangkat digital—termasuk komputer, tablet, e-reader, dan ponsel—dalam waktu lama. 

Kondisi ini mengakibatkan peningkatan beban akomodasi visual, terutama pada aktivitas yang 

melibatkan fokus jarak dekat (5). CVS dapat terjadi pada siapapun terutama pengguna 

perangkat digital dan disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya yaitu usia (p = 0,021) (6), 

jenis kelamin (p = 0,001) (7), pemakaian anti silau pada saat menggunakan perangkat digital 

(p = 0.008) (8), lama penggunaan perangkat digital (p = 0,019) (9), dan jarak saat 

menggunakan perangkat digital (p = 0,013) (10). 
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ARO Gapopin merupakan salah satu instansi yang mengadakan perkuliahan secara 

daring, sehingga menyebabkan mahasiswa di sana menjadi populasi yang berisiko mengalami 

CVS. Selain itu, berdasarkan proses pencairan literatur yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 

menemukan penelitian yang dilakukan oleh Ariasti et al. menyatakan bahwa mahasiswa di 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia menjadi populasi berisiko mengalami 

kejadian CVS (8). Oleh sebab itu, peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian 

ditempat lain terkait faktor risiko yang berhubungan dengan CVS pada mahasiswa Akademi 

Refraksi Optisi dan Optometry Gapopin Tahun 2025. 

METode 

Metode penelitian yang digunakan adalah desain studi potong lintang (cross-sectional). 

Penelitian ini dilakukan dari bulan September 2025 – Desember 2025 pada mahasiswa regular 

Program Studi Refraksi Optisi di Akademi Refraksi Optisi dan Optometry Gapopin. 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Refraksi Optisi, Akademi 

ARO Gapopin yang statusnya aktif dengan total populasi 357 mahasiswa. Setelah dihitung 

menggunakan rumus Lemeshow, didapatkan jumlah minimal sampel 99 responden. Teknik 

sampling yang dipilih yaitu simple random sampling. Untuk mengantisipasi jika terdapat 

kuesioner tidak valid, maka jumlah sampel ditambahkan 10% sehingga hasil akhir total sampel 

yang dibutuhkan sebanyak 109 responden. 

Berikut kriteria inklusi yang ditetapkan oleh peneliti yaitu: mahasiswa aktif angkatan 

yang aktif di tahun akademik 2025, mahasiswa yang menggunakan perangkat digital (seperti 

laptop, komputer, tablet maupun ponsel) minimal 2 jam per hari, mahasiswa yang tidak 

memiliki gangguan penglihatan berat bawaan atau penyakit mata kronis sebelum sering 

menggunakan perangkat digital. Sedangkan kriteria eksklusinya yaitu: mahasiswa yang 

mengalami penyakit mata lain (glaukoma, katarak, uveitis, konjungtivitis, strabismus, 

xeroftalmia) yang dapat memengaruhi gejala CVS, mahasiswa yang menggunakan obat-obat 

tertentu yang dapat menyebabkan keluhan mata kering atau gangguan penglihatan (sedang 

terapi obat anti hipertensi, anti depresan, anti histamin). 

Kuesioner yang digunakan untuk mendapatkan data primer dalam penelitian ini dengan 

menggunakan Computer Vision Syndrome Quesioner (CVS-Q) (11). Kuesioner ini untuk 

menggali CVS-Q menjadi paramater gejala yang akan dinilai frekuensi dan intensitasnya. 

Peneliti membagi kuesioner menjadi dua bagian. Ada pertanyaan pilihan dan pertanyaan 

singkat yang berkaitan dengan data demografi responden di bagian pertama. Pertanyaan ini 

mencakup usia, jenis kelamin, pemakaian anti silau saat menggunakan perangkat digital, lama 

penggunaan perangkat digital, dan jarak. Bagian kedua mengandung enam belas pertanyaan 

https://doi.org/10.58185/jkr.v6i1.182
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2354-8762


Umami, et al.: Faktor Risiko Computer Vision Syndrome… Jurnal Semesta Sehat 
Februari; 6(1): 37-49 

 

DOI: 10.58185/jmestahat.v6i1.182 
ISSN: 2797-4150 (Online)  40 

 

pilihan yang berasal dari modifikasi CVS-Q yang berkaitan dengan jumlah dan intensitas gejala 

CVS yang dirasakan oleh responden. Karena kuesioner yang digunakan adalah bahasa asing 

dan kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, sehingga menurut peneliti kuesioner 

tersebut masih perlu dilakukan uji validitas dan reabilitasnya. 

Untuk mengumpulkan data primer, peneliti menyebarkan kuesioner secara daring 

menggunakan platform Google Form kepada mahasiswa regular Program Studi Refraksi Optisi. 

Sebelum Kuesioner CVS-Q digunakan, kuesioner tersebut diuji ulang oleh peneliti pada 35 

mahasiswa ARO Gapopin untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Mahasiswa ARO 

Gapopin yang telah mengikuti uji ini tidak akan diikutsertakan lagi dalam sampel penelitian 

awal. 

Hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa 15 pertanyaan kuesioner CVS-Q valid, 

sementara 1 pertanyaan tidak valid yaitu keluhan mengenai mata robek [R hitung (0,088) < R 

tabel (0,333)] sehingga pertanyaan ini harus dihapus. 15 pertanyaan lainnya memiliki nilai r 

hitung nya lebih besar daripada r tabel [R hitung (0,397-0,724) > R tabel (0.333)]. Setelah itu, 

kuesioner CVS-Q dianggap reliabel karena mendapatkan nilai Cronbach Alpha 0,898, yang lebih 

besar dari nilai standar (0,6). Dalam penelitian ini, beberapa faktor risiko CVS yang diteliti 

yaitu variabel independen usia, jenis kelamin, pemakaian anti silau pada saat menggunakan 

perangkat digital, lama penggunaan perangkat digital, dan jarak saat menggunakan perangkat 

digital dengan variabel dependennya yaitu kejadian Computer Vision Syndrome (CVS). 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis mengunakan perangkat lunak komputer 

yaitu SPSS versi 20. Kemudian data tersebut dianalisis dengan analisis univariat dan bivariat 

(uji chi square). Selain itu, untuk menentukan derajat hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen digunakan Odds Ratio (OR). Penelitian ini telah melalui kaji etik dengan 

surat No. 943/S.Kel/ARO GAPOPIN/XII.27/2025. 

HASIL 

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan oleh peneliti, terdapat empat tabel 

yang menjelaskan mengenai distribusi frekuensi karakteristik mahasiswa, distribusi frekuensi 

mengenai jawaban dari gejala CVS, hasil analisis univariat dan hasil analisis bivariat. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Mahasiswa di ARO Gapopin tahun 2025 

No. Distribusi Mahasiswa Kategori Frekuensi Persentase 

1. Jenis Kelamin Laki-laki 64 58,7 
Perempuan 45 41,3 

2 Usia Generasi Z (13 – 28 
tahun) 

42 38,5 

Generasi Millenials  53 48,6 
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No. Distribusi Mahasiswa Kategori Frekuensi Persentase 

(29- 44 tahun) 
Generasi X (45–60 
tahun) 

13 11,9 

Generasi Baby Boomer ≥ 
60 tahun 

1 0,9 

3 Pemakaian anti silau (kacamata anti 
sinar biru, fitur eye comfort shiled, atau 
sejenisnya) saat menggunakan 
perangkat digital 

Ya 77 70,6 
Tidak 32 29,4 

4 Lama penggunaan perangkat digital 1 – 4 jam/hari 44 40,4 
>4 jam/hari 65 59,6 

5 Jarak saat menggunakan perangkat 
digital 

<40 cm 64 58,7 
40 -75 cm 45 41,3 

Sumber:  Data Primer, 2025 

Distribusi frekuensi karakteristik mahasiswa Akademi Refraksi Optisi dan Optometry 

Gapopin tahun 2025, diketahui bahwa mayoritas mahasiswa ARO Gapopin yang dilibatkan 

dalam penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 64 orang (58,7%). Berdasarkan kelompok usia, 

mayoritas responden yang dilibatkan pada penelitian ini berada pada rentang usia produktif 

yaitu generasi milenial (29–44 tahun) sebanyak 53 orang (48,6%). Mayoritas responden 

menggunakan pelindung anti silau seperti kacamata anti sinar biru, fitur eye comfort shield, 

atau sejenisnya saat menggunakan perangkat digital, yaitu 77 orang (70,6%). Mayoritas 

mahasiswa menghabiskan waktu cukup lama di depan layar setiap harinya lebih dari 4 jam per 

hari berjumlah 65 orang (59,6%). Mayoritas responden menggunakan perangkat digital 

dengan jarak yang relatif dekat < 40 cm sebanyak 64 orang (58,7%) (Lihat Tabel 1). 

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat pada Mahasiswa/i di ARO Gapopin Tahun 2025 

No. Gejala CVS Frekuensi  Persen 
1 Ya mengalami gejala CVS 54  49,5 
2 Tidak mengalami gejala CVS 55  50,5 

Total 109  100 

Sumber:  Data Primer, 2025 

Mengenai hasil analisis univariat terhadap kejadian CVS pada mahasiswa/i Akademi 

Refraksi Optisi dan Optometry (ARO) Gapopin tahun 2025, diketahui bahwa dari total 109 

responden, sebanyak 54 orang (49,5%) dilaporkan mengalami gejala CVS, sedangkan 55 orang 

(50,5%) tidak mengalami gejala tersebut (Lihat Tabel 2). 

Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi mahasiswa yang mengalami CVS hampir 

seimbang dengan yang tidak mengalami, dengan selisih yang sangat kecil sebesar 1%. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa hampir setengah dari mahasiswa ARO Gapopin telah mengalami 

gejala CVS akibat paparan perangkat digital, baik dengan intensitas ringan hingga sedang 

sebagaimana terlihat pada tabel sebelumnya. 
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Gejala yang paling dominan adalah mata kering/berair, penglihatan jauh kabur sesaat, 

penglihatan ganda, sensitif terhadap cahaya, penglihatan buruk yang dapat dihubungkan 

dengan kebiasaan penggunaan perangkat digital dalam waktu lama dan jarak pandang yang 

terlalu dekat sebagaimana ditunjukkan pada hasil karakteristik responden. 

Secara umum, hasil ini memperkuat dugaan bahwa penggunaan perangkat digital dalam 

durasi lama dan jarak pandang yang terlalu dekat berpotensi menimbulkan gejala CVS pada 

mahasiswa, meskipun belum semuanya menunjukkan gejala yang berat atau menetap. 

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat pada Mahasiswa/i di ARO Gapopin Tahun 2025 

No. Variabel 
Kejadian CVS 

Total 
p value Ya Tidak 

n % n % n % 
1. Jenis Kelamin       

0,391  Laki-laki 29 45,3 35 54,7 64 100 
 Perempuan 25 55,6 20 44,4 45 100 

2.  Usia       

0,757 

 Generasi Z (13 – 28 tahun) 22 52,4 20 47,6 42 100 
 Generasi Millenials (29- 44 

tahun) 
26 49,1 27 50,9 53 100 

 Generasi X (45–60 tahun) 6 46,2 7 53,8 13 100 
 Generasi Baby Boomer ≥ 60 

tahun 
0 0 1 100 1 100 

3. Pemakaian anti silau (kacamata 
anti sinar biru, fitur eye comfort 
shiled, atau sejenisnya) saat 
menggunakan perangkat digital 

       

 Ya 38 49,4 39 50,6 77 100 1,000 
 Tidak 16 50 16 50 32 100  

4. Lama penggunaan perangkat 
digital 

       

 1 – 4 jam/hari 22 50 22 50 44 100 0,951 
 >4 jam/hari 32 49,2 33 50,8 65 100  

5. Jarak saat menggunakan 
perangkat digital 

       

 <40 cm 22 48,9 23 51,1 45 100 1,000 
 40 -75 cm 32 50,0 32 50,5 64 100  

Sumber:  Data Primer, 2025 

Hasil analisis bivariat pada mahasiswa/i Akademi Refraksi Optisi dan Optometry (ARO) 

Gapopin tahun 2025, dilakukan uji hubungan antara beberapa variabel independen 

(karakteristik responden) dengan kejadian Computer Vision Syndrome (CVS). 

1. Hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian CVS 

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa dari 64 responden laki-laki, terdapat 

29 orang (45,3%) yang mengalami CVS dan 35 orang (54,7%) yang tidak mengalami. 

Sedangkan dari 45 responden perempuan, sebanyak 25 orang (55,6%) mengalami CVS dan 20 

orang (44,4%) tidak mengalami. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,391, yang berarti 
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tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian CVS. Dengan 

demikian, baik laki-laki maupun perempuan memiliki peluang yang relatif sama dalam 

mengalami gejala CVS. 

2. Hubungan antara usia dengan kejadian CVS 

Berdasarkan hasil olah data, responden yang termasuk dalam generasi Z (13–28 tahun) 

memiliki proporsi mengalami CVS sebesar 52,4%, generasi milenial (29–44 tahun) sebesar 

49,1%, dan generasi X (45–60 tahun) sebesar 46,2%, sedangkan generasi baby boomer (≥60 

tahun) tidak ada yang mengalami CVS. Nilai p = 0,757 tidak menunjukkan adanya hubungan 

yang bermakna antara usia dengan kejadian CVS. Artinya, gejala CVS dapat dialami oleh semua 

kelompok usia tanpa perbedaan yang signifikan. 

3. Hubungan antara penggunaan pelindung anti silau dengan kejadian CVS 

Dari hasil analisis, responden yang menggunakan pelindung anti silau sebanyak 77 

orang, dengan 38 orang (49,4%) mengalami CVS dan 39 orang (50,6%) tidak mengalami. 

Sementara itu, dari 32 responden yang tidak menggunakan pelindung anti silau, terdapat 16 

orang (50%) mengalami CVS dan 16 orang (50%) tidak mengalami. Nilai p = 1,000, tidak 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan pelindung anti silau 

dengan kejadian CVS. 

4. Hubungan antara lama penggunaan perangkat digital dengan kejadian CVS 

Responden yang menggunakan perangkat digital selama 1–4 jam per hari memiliki 

proporsi CVS sebesar 50%, sedangkan yang menggunakan perangkat lebih dari 4 jam per hari 

sebesar 49,2%. Hasil uji menunjukkan p = 0,951, yang berarti tidak terdapat hubungan 

signifikan antara lama penggunaan perangkat digital dengan kejadian CVS. Meskipun sebagian 

besar responden menggunakan perangkat dalam durasi lama, hal ini tidak secara langsung 

berhubungan dengan munculnya gejala CVS dalam analisis ini. 

5. Hubungan antara jarak pandang saat menggunakan perangkat digital dengan 

kejadian CVS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan jarak pandang <40 cm memiliki 

proporsi mengalami CVS sebesar 48,9%, sedangkan yang memiliki jarak 40–75 cm sebesar 

50%. Nilai p = 1,000 tidak menunjukkan adanya hubungan signifikan antara jarak pandang 

dengan kejadian CVS. 

Secara keseluruhan, hasil analisis bivariat tidak menunjukkan adanya hubungan dengan 

kejadian CVS pada mahasiswa/i ARO Gapopin tahun 2025 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa kejadian CVS pada mahasiswa kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
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diteliti dalam penelitian ini, seperti pencahayaan lingkungan, postur tubuh saat menggunakan 

perangkat digital, durasi istirahat mata, serta kondisi individu masing-masing. 

PEMBAHASAN 

Hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian CVS 

Pada penelitian ini, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan 

kejadian CVS. Hal itu, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Benggu et al., bahwa jenis 

kelamin tidak berhubungan dengan kejadian CVS (p: 0,250) (12). Penelitian menunjukkan 

bahwa kejadian CVS cenderung lebih tinggi pada wanita, meskipun perbedaannya tidak selalu 

signifikan. Secara fisiologis, wanita lebih rentan mengalami penipisan lapisan air mata dan 

penurunan sekresi air mata seiring usia, yang dapat memicu keluhan mata kering sebagai salah 

satu gejala CVS. Faktor hormonal serta perbedaan ukuran tubuh juga turut berperan. Selain 

itu, wanita umumnya bekerja dengan tingkat ketelitian tinggi dan fokus yang lebih lama pada 

layar, sehingga meningkatkan risiko kelelahan visual dan stress (13). 

Hubungan antara usia dengan kejadian CVS 

Pada penelitian ini, tidak menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara usia 

dengan kejadian CVS. Artinya, gejala CVS dapat dialami oleh semua kelompok usia tanpa 

perbedaan yang signifikan. Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Olivia et al., 

bahwa usia tidak berhubungan dengan kejadian CVS (p: 0,233) (14). Pengguna muda maupun 

dewasa dapat mengalami CVS apabila terpapar faktor ergonomi yang buruk dan penggunaan 

layar yang berkepanjangan (6). 

Hubungan antara penggunaan pelindung anti silau dengan kejadian CVS 

Pada penelitian ini, tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

penggunaan pelindung anti silau dengan kejadian CVS. Hal itu sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Salsabila et al., bahwa pemakaian anti silau tidak berhubungan dengan kejadian 

CVS (p: 0.186) (15). Menurut Porter, paparan sinar biru dari komputer tidak terlalu 

membahayakan mata dibanding sinar ultraviolet dari sinar matahari (16). Gejala ketegangan 

mata dapat dikaitkan dengan cara kita dalam menggunakan perangkat digital seperti menatap 

layar terlalu lama, berkedip terlalu sedikit biasanya manusia berkedip 15 kali per menit, 

mengistirahatkan mata dan melihat objek dari kejauhan, gunakan air mata buatan untuk 

melumasi mata yang terasa kering, jaga jarak mata dengan layar, meredupkan cahaya di dekat 

layar (17). Hal ini dapat dilakukan untuk mengurangi gejala-gejala yang dapat ditimbulkan 

pada saat perangkat digital dalam waktu yang lama. Sementara, penelitian yang dilakukan oleh 
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Ananda et al., menyatakan bahwa responden yang tidak memakai anti-glare memiliki risiko 

4,67 kali mengalami CVS dibandingkan yang memakai anti-glare (7). 

Hubungan antara lama penggunaan perangkat digital dengan kejadian CVS 

Pada penelitian ini, tidak terdapat hubungan signifikan antara lama penggunaan 

perangkat digital dengan kejadian CVS. Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ananda et al., bahwa lama penggunaan perangkat digital tidak berhubungan dengan kejadian 

CVS (p: 1,000) (7). CVS dapat terjadi karena mata bukan hanya karena lama penggunaan 

perangkat digital tetapi juga dapat terjadi karena mata tidak mampu mempertahankan fokus 

pada piksel-piksel kecil di layar dalam waktu lama. Kondisi ini diperburuk oleh ukuran font 

yang terlalu kecil, pantulan cahaya yang berlebihan, serta posisi monitor yang tidak 

ergonomis—misalnya terlalu tinggi dari garis pandang. Faktor-faktor tersebut membuat mata 

bekerja lebih keras dari biasanya dan meningkatkan risiko terjadinya CVS (18). 

Hubungan antara jarak pandang saat menggunakan perangkat digital dengan kejadian 
CVS 

Pada penelitian ini tidak menunjukkan adanya hubungan signifikan antara jarak 

pandang dengan kejadian CVS. Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basrano 

et al., bahwa jarak saat menggunakan perangkat digital tidak berhubungan dengan kejadian 

CVS (p: 0,532) (19). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa jarak pandang (0,737) ke 

perangkat digital tidak selalu berhubungan secara signifikan dengan kejadian Computer Vision 

Syndrome (CVS) (20). Hal ini karena keluhan CVS lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain, 

seperti durasi penggunaan perangkat (21), frekuensi berkedip yang menurun (22), 

pencahayaan yang tidak sesuai (23), serta postur tubuh dan ergonomi secara keseluruhan 

(24). Selama jarak pandang masih berada dalam rentang yang nyaman dan sesuai kebutuhan 

visual individu, jarak itu sendiri tidak menjadi faktor utama pemicu CVS (25). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Computer Vision Syndrome (CVS) pada 

mahasiswa/i Akademi Refraksi Optisi dan Optometry (ARO) Gapopin tahun 2025, dapat 

disimpulkan hal-hal berikut: Mayoritas responden mengalami gejala Computer Vision 

Syndrome (CVS) dengan frekuensi kadang-kadang dan intensitas sedang, yang menunjukkan 

adanya kelelahan mata akibat penggunaan perangkat digital. Maka dari itu hasil analisis 

bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin, usia, 

penggunaan pelindung anti silau, lama penggunaan perangkat digital, serta jarak pandang 

dengan kejadian CVS (p > 0,05), sehingga gejala CVS dapat dialami oleh siapa saja tanpa 

dipengaruhi faktor demografis maupun perilaku dasar yang diteliti. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel mahasiswa/i institusi optisi & optometri, 

sehingga relevan dan mendukung interpretasi ilmiah terkait kesehatan mata. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup variabel yang masih terbatas 

pada perilaku dasar, tanpa mempertimbangkan faktor lingkungan dan individu seperti 

pencahayaan, waktu istirahat mata, kondisi refraksi, serta postur tubuh, serta desain cross-

sectional yang tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel ergonomi, pencahayaan, kebiasaan 

istirahat mata, dan pemeriksaan objektif kesehatan mata, atau menggunakan desain 

longitudinal guna mengkaji dampak jangka panjang penggunaan perangkat digital terhadap 

kesehatan visual. 

SARAN 

Mahasiswa/i ARO Gapopin diharapkan lebih memperhatikan pola penggunaan perangkat 

digital dengan membatasi durasi menatap layar, menerapkan aturan 20-20-20, menjaga jarak 

pandang ideal, serta memastikan pencahayaan yang memadai saat belajar atau bekerja. Di sisi 

lain, institusi ARO Gapopin disarankan untuk meningkatkan promosi kesehatan dan edukasi 

pencegahan CVS melalui seminar, penyuluhan, pemeriksaan mata rutin, serta penerapan 

kebijakan ergonomis di ruang belajar, seperti pengaturan pencahayaan, waktu istirahat layar, 

dan penggunaan teknologi ramah mata. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan model edukasi 

kesehatan mata digital di lingkungan akademik dan masyarakat, khususnya sebagai intervensi 

perilaku dalam bidang kesehatan masyarakat dan kesehatan kerja. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan variabel ergonomi dan lingkungan, seperti pencahayaan, 

postur tubuh, jarak monitor, serta frekuensi istirahat mata, atau menggunakan metode 

observasi langsung dan pemeriksaan klinis guna memperoleh hasil yang lebih objektif dan 

komprehensif. 
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